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Tesisini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan kemauan politik masyarakat dalam proses
pembentukar. Kota Subulussalam. Pentingnya penelitian ini didasarkan kasus pemekaran Kabupaten
Mamasa dimana pada pasca pemekaran Kabupaten Mamasaterjadi pertikaian berdarah antar kel ompok
masyarakat yang pro dan kontra terhadap pemekaran. Dan Kasus pemekaran Kabupaten Mamasa
menunjukkan bahwa tahap kemauan politik masyarakat dalam pemekaran daerah berpotensi menimbulkan
permasal ahan sehingga perlu diperhitungkan secara hati-hati terutama di daerah-daerah yang memiliki
masyarakat yang heterogenitasnyatinggi dari siss SARA. Disamping itu dari kasus Mamasa juga
menunjukkan bahwa kemauan politik masyarakat yang didasarkan pernyataan-pernyyataan tertulis belum
dapat menentukan kemauan politik masyarakat yang sesungguhnya. Begitupun dalam pemekaran Kota
Subulussalam yang penduduknya heterogen secara kesukuan dimana terdapat suku yang mayoritas dan suku
minoritas, disamping itu kemauan politik masyarakat dalam pemekaran K ota Subulussalam hanya
didasarkan oleh pemyataan-pemyataan tertulis dari berbagai komponen masyarakat. Merujuk kenyataan
empiris seperti yang terjadi di Kabupaten Mamasa maka dalam pembentukkan Kota Subulussalam pertu
untuk dikaji dan diteliti 1ebih mendalam dengan melihat alasan-alasan masyarakat untuk memekarkan
daerah dan partisipasi masyarakat dalam proses pemekaran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Data diperoleh melalui
studi kepustakaan, observasi dan wawancara dengan para informan penelitian. Pemilihan informan
dilakukan dengan menggunakan teknik "Purposive Sampling' (penarikan sampel secara sengaja), dimana
informan dipilih berdasarkan informasi yang dibutuhkan dari orang-orang yang menjadi pelaku pemekaran
K ota subulussalam. Jumlah Informan sebanyak 23 Orang yang terdiri dari Bupati Aceh Singkil, Ketua
DPRD, Anggota DPRD Kabupaten Aceh Singkil dan pimpinan partai politik yang berasal dari wilayah Kota
Subulussalam, Camat Simpang Kin, Panitia Persiapan Pembentukan Pemerintah K ota Subulussalam serta
masyarakat di wilayah Kota Subulussalam. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan
faktor-faktor yang mendorong masyarakat dalam pembentukan K ota Subulussalam dan mendeskripsikan
proses dan bentuk partisipasi masyarakat dalam proses pembentukan K ota Subul ussalam.

Dari hasil penelitian ditemukan tiga alasan yang menjadi pendorong masyarakat untuk memekarkan Kota
Subutussalam yaitu Pertama, dimensi politik dalam pemekaran K ota Subulussalam didasarkan adanya latar
bel akang berupa kekecewaan masyarakat yang mengalami kekalahan dalam perebutan ibukota pada awal
pembentukan Kabupaten Aceh Singkil dan adanya ketentuan peraturan perundangan yang membuka
peluang untuk memekarkan daerah. Selanjutnya karena terdapat kesamaan secara sosial budaya di
masyarakat dalam wilayah K ota Subulussalam dan adanya sejarah kejayaan masa lalu yang pemah dialami
oleh masyarakat Kota Subulussalam. Kedua, dimens administrasilteknis dalam pemekaran Kota
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Subulussalam yaitu karena luas wilayah Kabupaten Aceh Singkil yang sangat luas menyebabkan
panjangnya rentang kendati pemerintahan dari Kecamatan-K ecamatan yang berada dalam wilayah Kota
Subulussalam ke pusat Kabupaten sehingga menyulitkan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan,
disamping itu dengan wilayah yang luas menyebabkan pembangunan wilayah Kota Subulussalam belum
optimal. Ketiga, dimensi kesenjangan wilayah dalam pemekaran Kota Subulussalam yaitu adanya potensi
wilayah yang berupa letak yang sangat strategis dimana Kota Subulussalam merupakan pintu masuk yang
menghubungkan Sumatera Utara dan Provins Nanggroe Aceh Darussalam, dengan |etaknya yang strategis
ini diharapkan dengan adanya status daerah yang lebih tinggi akan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dibandingkan masih bergabung dengan Kabupaten Aceh Singkil.

Dari hasil penelitian juga ditemukan partisipasi masyarakat dalam proses pemekaran K ota Subulussalam
melalui kegiatan masyarakat dalam melakukan komunikasi politik yang menyebarluaskan berita-berita
mengenai peluang untuk memekarkan Kota Subulussalam. Kemudian partisipasi masyarakat selanjutnya
adalah dengan melakukan kegiatan membentuk kesepakatan bersama untuk membentuk pemekaran Kota
Subutussalam melalui musyawarah yang diikuti oleh berbagai komponen masyarakat. Berikutnya
masyarakat berpartisipas melalui kegiatan membentuk panitia persiapan pembentukan K ota Subulussalam
dimana elemen masyarakat yang terlibat sebagal anggota dalam kepanitiaan ini melakukan kegiatan
pendekatan-pendekatan terhadap para pejabat politik dan pemerintahan. Bentuk masyarakat berpartisipasi
dalam pembentukan K ota Subulussalam dengan memberikan sumbangan baik berupa uang, tanah, tenaga,
jasa dan pemikiran serta dengan melakukan kegiatan memperindah wajah Kota Subulussalam dengan
melakukan pengecatan dan pemasangan lampu hias di sepanjang jalan menuju Kota Subulussalam.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan terdapat kemauan politik yang lahir dari masyarakat dalam proses
pembentukan K ota Subulussalam baik dalam bentuk pemikiran, keinginan dan harapan maupun dalam
bentuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat.



